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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap pekerja tentunya menginginkan ruang kerja yang memfasilitasi 

kebutuhan pekerjaan mereka. Fasilitas yang lengkap juga nyaman akan 

mendukung kinerja para pekerja sehingga dapat bekerja lebih optimal. Fasilitas 

kerja bisa berkaitan dengan stasiun kerja (workstation), perangkat yang 

digunakan, hingga alat bantu lainnya. Faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kondisi fisik lingkungan kerja ataupun lingkungan fisik pekerja (kesehatan, umur, 

dan jenis kelamin) disebut faktor fisiologis. Faktor fisiologis meliputi jenis 

pekerjaan, pengaturan jam kerja, waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan 

ruangan, penerangan, dan sirkulasi udara. Salah satu komponen yang harus 

diperhatikan berkenaan dengan hal ini adalah stasiun kerja. Dalam perancangan 

stasiun kerja harus memerhatikan peranan dan fungsi pokok dari komponen-

komponen sistem kerja yang terlibat yaitu manusia, mesin/peralatan dan 

lingkungan fisik kerja yang diatur juga dalam tata ruang. Tata ruang bertujuan 

memberikan sarana bagi pekerja dengan menggunakan segenap ruangan yang ada 

sehingga setiap bagian dari ruangan dapat bermanfaat. Aturan ergonomi 
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seharusnya diaplikasikan dalam setiap perancangan interior. Hubungan antara 

pemakai dengan rancangan lingkungan interiornya atau ergofit, harus dapat 

menjamin tercapainya kenyamanan, keselamatan dan kenikmatan efisien dari 

lingkungan itu (Panero, 2003:7).  

Keseluruhan dimensi dalam perancangan interior harus mencerminkan 

faktor ukuran tubuh penggunanya. Kelompok pengguna spesifik seperti anak-anak 

kecil atau lanjut usia tentu memiliki kebutuhan yang berbeda dengan siswa 

perguruan tinggi. Begitu pun dengan furnitur dan jarak sirkulasi, standar yang 

dipakai untuk sebuah ruang niaga akan berbeda dengan ruang kerja karena 

kebutuhan yang berbeda. Hubungan antara pemakai dan lingkungan kerja seperti 

jalur sirkulasi dan dimensi furniture sebuah ruang kerja tentunya menentukan 

tingkat kenyamanan bekerja dan kesehatan para pekerjanya. Hal ini dikarenakan 

para pekerja akan menghabiskan sebagian besar waktu mereka di ruang tersebut. 

Ballast (1992) menyebutkan, sebuah atau beberapa komponen furnitur yang 

memberikan lahan kerja dan penyimpanan disebut work station atau stasiun kerja. 

Stasiun kerja tidak hanya terdapat di dalam sebuah ruang kerja yang besar pada 

gedung tinggi, tetapi juga di lingkungan tempat kita menimba ilmu seperti di 

Ruang Tata Usaha. Ruang yang bersifat semi-publik ini idealnya memiliki area 

yang luas karena melayani administrasi para mahasiswa, melayani keperluan 

dosen, hingga orang tua mahasiswa yang mungkin hanya sekedar bertanya. 

Stasiun kerja ini kemudian akan penulis jadikan bahan penelitian dalan penulisan 

ini. 

Stasiun kerja yang akan diteliti berada di Ruang Tata Usaha yang terletak di 

lantai satu Gedung Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) Universitas Kristen 

Maranatha (Universitas Kristen Maranatha) Bandung. Kurangnya kenyamanan 

area tata usaha membuat penulis memiliki keinginan untuk meneliti bagaimana 

kondisi ruang kerja yang ideal untuk Ruang Tata Usaha di FSRD Universitas 

Kristen Maranatha. Salah satu contoh ketidaknyamanan tersebut adalah setiap 

diadakan perwalian, aksesibilitas untuk staff Tata Usaha terbatas karena terhalang 

oleh mahasiswa yang mengantri sampai area lobby. Ruangan yang sesak oleh 

antrian mahasiswa tersebut membuat suara mahasiswa yang berbicara terdengar 
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sampai Ruang Tata Usaha Fakultas. Selain itu, dengan penghawaan alami yang 

kurang, tentu suhu ruang pun naik sehingga harus memakai Air Conditioning. 

Beberapa hal ini tentunya mempengaruhi kenyamanan para pengguna ruangan 

tersebut terutama staff Tata Usaha. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang dibahas adalah mengenai kondisi ruang kerja Tata Usaha 

FSRD Universitas Kristen Maranatha yang kurang nyaman sehingga 

mempengaruhi aksesibilitas dan kenyamanan bekerja para Staff Tata Usaha di 

ruangan tersebut. Adapun faktor yang dibahas adalah seputar kondisi 

antropometrik, audial, dan termal. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Dilihat dari latar belakang yang ada, penelitian ini diharapkan dapat 

menjawab permasalahan: 

1. Bagaimana kondisi interior stasiun kerja FSRD Universitas Kristen 

Maranatha pada lantai satu berdasarkan kenyamanan antropometrik, audial, 

dan termal? 

2. Berapa luasan stasiun kerja ideal yang diperlukan untuk Ruang Tata Usaha 

FSRD Universitas Kristen Maranatha pada lantai satu berdasarkan 

kenyamanan antropometrik? 

3. Apa rekomendasi kenyamanan antropometrik, audial dan termal bagi Ruang 

Tata Usaha FSRD Universitas Kristen Maranatha? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kondisi interior stasiun kerja FSRD Maranatha pada lantai satu 

berdasarkan kenyamanan antropometrik, audial, dan termal. 

2. Mengetahui luasan stasiun kerja ideal yang diperlukan untuk Ruang Tata 

Usaha FSRD Universitas Kristen Maranatha pada lantai satu berdasarkan 

kenyamanan antropometrik. 
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3. Menganalisa, menyimpulkan dan memberi rekomendasi kenyamanan 

antropometrik, audial dan termal bagi Ruang Tata Usaha FSRD Universitas 

Kristen Maranatha. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

1.  Menjadi pembelajaran bagi para mahasiswa desain interior, khususnya 

mengenai kondisi ideal sebuah stasiun kerja pengaruh lingkungan interior 

stasiun kerja di Tata Usaha FSRD Universitas Kristen Maranatha dilihat dari 

sisi antropometrik, audial, dan termal. 

2. Menjadi referensi dan bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, khususnya  

mengenai topik tentang kondisi antropometrik, audial, dan termal yang ideal 

bagi sebuah Ruang Tata Usaha. 

3.  Memberi masukan bagi pihak FSRD Universitas Kristen Maranatha 

mengenai kenyamanan antropometrik, audial, dan termal yang ideal bagi 

sebuah Ruang Tata Usaha. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Penelitian yang akan dibahas adalah mengenai kondisi kenyamanan 

antropometrik, audial, dan termal yang ideal bagi sebuah Ruang Tata Usaha. 

Penelitian ini dibatasi pada area Ruangan Tata Usaha FSRD Universitas Kristen 

Maranatha yang berada di lantai 1 dan Staff Tata Usaha di dalamnya. Bagian yang 

termasuk dalam area tersebut adalah Ruang Tata Usaha Fakultas dan Ruang Tata 

Usaha Jurusan. 

 

1.7 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ialah metode kualitatif, yaitu 

sebuah metode yang menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi 

dan konteks tertentu (Sarwono, 2006:257). Langkah-langkah yang ditempuh 

sehubungan dengan pengumpulan data secara kualitatif adalah dengan mencari 

data-data melalui studi kepustakaan, melakukan studi lapangan dengan observasi 
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langsung, wawancara dengan pihak-pihak yang kompeten sehingga didapatkan 

data secara lengkap.  

 

1.8 Kerangka Penelitian 

 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian kajian kenyamanan antropometrik, audial dan termal 

ruang kerja ini disusun dalam 5 bab, sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang yang memuat hal-hal atau aspek-aspek yang 

menyebabkan munculnya suatu masalah, mengapa masalah tersebut penting untuk 

diangkat sebagai objek penelitian berisi latar belakang dibuatnya objek penelitian; 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan dan kerangka 

penelitian yang dipakai dalam penulisan laporan penelitian. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menjabarkan teori yang berhubungan dengan ergonomi mikro dan stasiun 

kerja sehubungan dengan penelitian pada stasiun kerja Tata Usaha Fakultas Seni 

Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha Bandung. 

BAB 3 OBJEK STUDI 

Berisi mengenai latar belakang fakultas, visi dan misi fakultas, kondisi 

interior eksisting secara umum, dan secara khusus menjelaskan tentang pengguna, 

aktifitas dan stasiun kerja Tata Usaha FSRD Univeritas Maranatha. 

BAB 4 ANALISIS  

Menganalisis dan membandingkan kondisi eksisting dan ideal pada stasiun 

kerja Tata Usaha Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha, 

lalu membuat simulasi ruang yang ideal untuk sebuah Tata Usaha sebagai contoh 

maupun masukan. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Berisi mengenai simpulan dan saran terhadap Fakultas Seni Rupa dan 

Desain Universitas Kristen Maranatha mengenai kondisi ideal sebuah Ruangan 

Tata Usaha.  


